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Abstract: Computer Anxiety in Accounting Education Context:Relationship 
with Gender, Personality Types,and Computer Experience. This study 
examines the relationship between computer anxiety and gender, personality 
types, as well as computer experience. Samples are 220 students of Accounting 
Department ofBrawijaya University. Measurement of computer anxiety variable 
in this study is carried out by employing CARS (Computer Anxiety Rating Scale) 
instrument and personality types variable using MBTI (Myers Briggs Type Indicator) 
instrument. The study fi nds that computer anxiety is associated with gender and 
computer experience, while the variable of personality types proves otherwise. The 
implications of this study is relevant to accounting education institution to develop 
curriculum that includes computer-based teaching that is expected to reduce the 
computer anxiety level.

Abstrak: Kecemasan Berkomputer dalam Konteks Pendidikan Akuntansi:
Hubungan dengan Gender, Tipe Kepribadian, dan Pengalaman Berkomputer. 
Studi ini menguji apakah terdapat hubungan antara kecemasan berkomputer dan 
gender, tipe kepribadian, serta pengalaman berkomputer. Sampel adalah mahasiswa 
Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya sebanyak 220 responden. Pengukuran 
variabel kecemasan berkomputer dalam penelitian ini menggunakan instrumen 
CARS (computer anxiety rating scale) dan variabel tipe kepribadian menggunakan 
instrumen MBTI (Myers BriggsType Indicator). Hasil studi menunjukkan bahwa 
kecemasan berkomputer berasosiasi dengan gender dan pengalaman berkomputer, 
namun tidak demikian dengan tipe kepribadian. Implikasi dari penelitian ini 
relevan bagi institusi pendidikan untuk mengembangkan kurikulum yang memuat 
pengajaran berbasis komputer sehingga diharapkan dapat mengurangi tingkat 
kecemasan berkomputer.

Kata Kunci:  Kecemasan berkomputer, gender, tipe kepribadian, dan pengalaman 
berkomputer.

Sistem informasi berba-
sis komputer terus mengalami 
perkembangan dalam berbagai 
bidang dari tahun ke tahun, 
termasuk dalam dunia bisnis. 
Teknologi komputer telah mem-
berikan banyak kemudahan bagi 
perusahaan-perusahaan dalam 
menjalankan proses bisnisnya. 
Dalam bidang akuntansi, komput-
er digunakan sebagai alat kalku-
lasi, analisis, penyusunan, pre-
sentasi, sekaligus penyimpanan 
data akuntansi.Perusahaan yang 
menggunakan sistem informasi 
berbasis komputer memiliki nilai 
tambah dalam persaingan di du-
nia bisnis. Dengan perkembangan 

ini, sistem informasi akuntansi 
berbasis komputer menjadi suatu 
kebutuhan yang sangat penting 
bagi perusahaan-perusahaan di 
era global.

American Institute of Certifi ed 
Public Accountants (AICPA) baru-
baru ini membuat sertifi kasi baru, 
yaitu Certifi ed Information Technol-
ogy Professional (CITP).CITP men-
dokumentasikan keahlian sistem 
para akuntan yaitu akuntan yang 
memiliki pengetahuan luas di bi-
dang teknologi dan yang memaha-
mi bagaimana teknologi informasi 
dapat digunakan dalam berbagai 
organisasi. Hal ini membuktikan 
bahwa seiring berkembangnya 
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teknologi, tuntutan akan tenaga akuntan 
yang menguasai teknologi komputer menjadi 
semakin tinggi.

Institusi-institusi pendidikan yang 
membina calon-calon akuntan berusaha 
mempersiapkan bibit-bibit yang unggul 
dalam penguasaan teknologi komputer, di-
samping penguasaan materi akuntansi, un-
tuk menaikkan nilai jual para lulusannya.
Saat ini pengetahuan komputer telah men-
jadi bagian dari kurikulum standar di ba-
nyak perguruan tinggi. Para pengajar beru-
saha melakukan upaya tersebut dengan 
cara mengintegrasikan sebagian materi mata 
kuliah akuntansi dengan penggunaan kom-
puter dan pengenalan software yang dapat 
membantu proses bisnis, seperti penggu-
naan Systems Applications and Product (SAP) 
dalam pemrosesan data. SAP merupakan 
produk perangkat lunak ERP yang mempu-
nyai kemampuan untuk mengintegrasikan 
berbagai macam aplikasi bisnis, dimana se-
tiap aplikasi mewakili area bisnis tertentu. 
SAP mempunyai level integrasi yang sangat 
tinggi antara aplikasi-aplikasi individu se-
hingga menjamin konsistensi data terhadap 
sistem dan perusahaan implementator. Ma-
hasiswa akuntansi yang mampu menguasai 
SAP dan software sejenis akan memiliki ni-
lai tambah ketika menghadapi persaingan di 
dunia kerja.

Keberhasilan program pendidikan 
yang terintegrasi dengan komputer sangat 
dipengaruhi oleh sikap mahasiswa terha-
dap komputer.Masalah yang sering timbul 
adalah ketika para pengajar telah berupaya 
mendekatkan mahasiswa dengan komputer, 
masih ada mahasiswa yang bereaksi nega-
tif mulai dari tanggapan yang pasif hingga 
penolakan yang keras terhadap penggunaan 
komputer.Perkembangan teknologi komput-
er di bidang akuntansi akhirnya seringkali 
dibayang-bayangi oleh sikap penolakan dari 
pada calon akuntan itu sendiri.Penolakan ini 
mungkin disebabkan karena ketidaktahuan 
sederhana tentang komputer atau mungkin 
juga mereka berpikir bahwa berinteraksi 
dengan komputer merupakan kegiatan yang 
menakutkan bahkan dapat mempengaruhi 
kondisi fi sik.

Raub (1981) mendasarkan peneliti-
annya pada Baker (1978) yang melakukan 
penelitian pada 74 siswa sekolah menengah 
atas mengenai analisis faktor yang mem-
pengaruhi sikap siswa terhadap komputer. 
Sampel dalam penelitian tersebut adalah 
enam kelas dimana komputer telah digunak-

an sebagai alat bantu dalam proses belajar-
mengajar. Salah satu faktor signifi kan yang 
ditemukan ialah kecemasan (anxiety). Se-
bagian siswa menunjukkan sikap antusias 
untuk mempelajari komputer lebih dalam, 
sementara sebagian lainnya bereaksi nega-
tif dengan menunjukkan kecemasan jika 
berinteraksi dengan komputer karena ta-
kut akan kemungkinan terjadinya kesalah-
an. Kecemasan atau kegelisahan seperti ini 
sering disebut dengan computerphobia atau 
kecemasan berkomputer.

Raub (1981) mendefi nisikan kecemas-
an berkomputer sebagai kegelisahan peng-
gunaan komputer dan kegelisahan mengenai 
dampak negatif dari penggunaan komputer 
terhadap masyarakat.Emmons (2003) men-
dasarkan penelitiannya pada Jay (1981) dan 
menyatakan bahwa kegelisahan berkomputer 
juga merupakan sikap negatif yang di dalam-
nya termasuk ketakutan untuk membicara-
kan atau bahkan berpikir tentang teknologi 
komputer, kegelisahan yang mungkin dapat 
mengakibatkan konsekuensi-konsekuensi 
fi sik, dan perasaan frustasi jika berinteraksi 
dengan komputer.

Dampak yang begitu dalam dari ke-
cemasan berkomputer dapat mengganggu 
proses pembelajaran yang sudah dirancang 
dengan sangat baik dan dapat mempenga-
ruhi kualitas lulusan perguruan tinggi ter-
kait. Rifa dan Gudono (1999) mendasarkan 
penelitiannya pada Heinssen et al (1987) 
yang menemukan bahwa mahasiswa-maha-
siswa perguruan tinggi dengan kecemasan 
berkomputer yang lebih tinggi mempunyai 
kepercayaan terhadap kemampuan diri dan 
hasil kinerja yang lebih rendah serta waktu 
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang lebih 
lama daripada mahasiswa dengan kecemas-
an berkomputer yang lebih rendah. Jogiyan-
to (2008) mendasarkan penelitiannya pada 
Theory of Reasoned Action yang dikemuka-
kan oleh Fishbein dan Ajzen (1975), dimana 
teori tersebut menyatakan bahwa seseorang 
akan menggunakan komputer jika dia dapat 
melihat adanya kontribusi positif dari peng-
gunaan komputer tersebut. Individu yang 
mengalami kegelisahan terhadap komputer 
akan merasakan kontribusi komputer yang 
lebih sedikit dibandingkan dengan individu 
yang tidak mengalami kegelisahan terhadap 
kehadiran komputer (Indriantoro, 2000). 
Dengan demikian, individu yang mengalami 
kegelisahan terhadap komputer akan cende-
rung bersikap skeptis serta enggan menggu-
nakan komputer, dan dengan begitu usaha 
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para pengajar untuk mencetak lulusan yang 
berwawasan teknologi akan menjadi sia-sia. 
Menyikapi fenomena tersebut, perlu dilaku-
kan suatu identifi kasi dan penelitian menge-
nai faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kecemasan berkomputer.

Beberapa studi empiris terdahulu men-
coba menguji hubungan kecemasan berkom-
puter dengan gender. Hasil penelitian-pene-
litian tersebut menunjukkan hasil yang 
bervariasi.Broome dan Havelka (2002) men-
dasarkan penelitiannya pada survey yang di-
lakukan Todman (2000) mengenai tingkat ke-
cemasan berkomputer pada mahasiswa pria 
dan wanita sejak tahun 1992. Hasil survey 
tersebut menunjukkan bahwa ketika tingkat 
kecemasan pada pria berkurang, tingkat ke-
cemasan pada wanita tetap konsisten. Pene-
litian yang dilakukan oleh Emmons (2003) 
tidak dapat membuktikan bahwa terdapat 
hubungan antara kecemasan berkomputer 
dan gender. Variabel gender juga diguna-
kan dalam penelitian mengenai hubungan-
nya dengan keahlian penggunaan komputer. 
Rifa dan Gudono (1999) dan Rustiana (2004) 
menemukan bahwa keahlian penggunaan 
komputer pria lebih baik dibanding keahlian 
penggunaan komputer wanita.

Ali dan Fadilah (2008) mendasarkan 
penelitiannya pada Landry et al (1996) yang 
menguji pengaruh tipe kepribadian dengan 
sikap mahasiswa akuntansi terhadap kom-
puter.Sikap terhadap komputer dalam pene-
litian ini diukur dengan menggunakan Com-
puter Atiitude Scale (CAS) dan instrumen 
baru yang dikembangkan oleh peneliti, yaitu 
Computer Usage Business Scale (CUBS).
Instrumen CAS memasukkan kecemasan 
berkomputer sebagai salah satu sub skala 
pengukurannya, sedangkan variabel tipe ke-
pribadian yang dipakai adalah tipe kepriba-
dian menurut Jung (1921) yang juga dija-
dikan dasar penelitian oleh Ali dan Fadilah 
(2008).Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ditemukan interaksi yang signifi kan antara 
dimensi sensing-intuitive dan thinking-feeling 
dengan computerphobia.

Di Indonesia, penelitian yang menguji 
hubungan kecemasan berkomputer dengan 
gender dan tipe kepribadian dilakukan 
oleh Ali dan Fadilah (2008). Ali dan Fadilah 
(2008) melakukan penelitian empiris untuk 
menguji hubungan tipe kepribadian, gender, 
dan Indeks Prestasi Kumulatif yang mung-
kin berpengaruh pada kecemasan berkom-
puter pada mahasiswa akuntansi di Univer-
sitas Gadjah Mada. Variabel tipe kepribadi-

an yang dimaksud dalam penelitian tersebut 
adalah tipe kepribadian sesuai dengan teori 
psikologi menurut Jung (1921) dengan alat 
ukur Myers-Briggs Type Indicator (MBTI), 
sedangkan kecemasan berkomputer diu-
kur menggunakan Computer Anxiety Rating 
Scale (CARS).Hasil dari penelitian tersebut 
menyatakan bahwa fenomena kecemasan 
berkomputer ada diantara mahasiswa akun-
tansi; terdapat hubungan yang signifi kan 
antara mahasiswa dan kepribadian sensing-
intuitive serta thinking-feeling dengan com-
puterphobia; gender dan Indeks Prestasi Ku-
mulatif mahasiswa tidak berpengaruh pada 
kecemasan berkomputer mereka.

Penelitian ini mengacu pada pene-
litian sebelumnya, yaitu penelitian dari Ali 
dan Fadilah (2008) dan Emmons (2003).
Peneliti ingin melakukan penelitian kembali 
mengenai hubungan tipe kepribadian dan 
gender terhadap kecemasan berkomputer 
seperti yang pernah dilakukan Ali dan Fa-
dilah (2008).Karena fenomena kecemasan 
berkomputer sangat krusial bagi kompetensi 
lulusan akuntansi maka objek penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas 
Brawijaya.

Berbeda dengan penelitian Ali dan Fadi-
lah (2008), pada penelitian ini peneliti tidak 
menggunakan variabel Indeks Prestasi Ku-
mulatif, namun peneliti akan menambahkan 
variabel pengalaman berkomputer (comput-
er experience) untuk mencari hubungannya 
dengan kecemasan berkomputer. Emmons 
(2003) pernah menguji hubungan antara 
jumlah tahun yang digunakan untuk meng-
gunakan komputer dan banyaknya waktu 
yang dihabiskan dalam satu hari untuk 
menggunakan komputer dengan kecemasan 
berkomputer pada North Carolina Coopera-
tive Extension Service. Hasil penelitian terse-
but menunjukkan bahwa jumlah tahun 
yang digunakan untuk menggunakan kom-
puter memiliki hubungan yang signifi kan 
dengan kecemasan berkomputer. Semakin 
lama seseorang mengenal dan menggunak-
an komputer, semakin rendah tingkat kece-
masannya. Broome dan Havelka (2002) yang 
mendasarkan penelitiannya pada Chu dan 
Spires (1991) menyatakan bahwa pengala-
man berkomputer merupakan penghubung 
yang paling konsisten dalam pengukuran 
tingkat kecemasan yang dilakukan oleh para 
pengguna microcomputer.

Defi nisi kecemasan berkomputer 
menurut Igbaria dan Parasuraman (1989) 
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adalah kecenderungan seseorang menjadi 
susah, khawatir atau ketakutan mengenai 
penggunaan teknologi informasi (komputer) 
pada masa sekarang atau pada masa yang 
akan datang. Menurut Rifa dan Gudono 
(1999) kecemasan berkomputer merupakan 
suatu tipe stress tertentu, karena kecema-
san berkomputer itu berasosiasi dengan ke-
percayaan yang negatif mengenai komput-
er, masalah-masalah dalam menggunakan 
komputer dan penolakan terhadap mesin. 
Kecemasan berkomputermerupakan suatu 
fenomena  kecemasan yang terbentuk oleh 
perkembangan teknologi informasi. Menurut 
Tjandra (2007) yang mendasarkan peneliti-
annya pada Wijaya dan Johan (2005), indi-
kasi kecemasan berkomputer dapat berupa 
perasaan takut membuat kesalahan, suka 
atau tidak suka mempelajari komputer, 
merasa bodoh, merasa diperhatikan orang 
lain saat membuat kesalahan, merasa meru-
gikan kerja, serta merasa bingung secara 
total.  

Kecemasan berkomputer seringkali 
disebut juga sebagai computerphobia atau 
technophobia. Emmons (2003) mendasar-
kan penelitiannya pada Jay (1981) dan me-
nyatakan bahwa computerphobia didefi nisi-
kan sebagai penolakan terhadap teknologi 
komputer termasuk ketakutan dan kegelisa-
han. Penolakan ini termasuk tidak menggu-
nakan, tidak membicarakan dan tidak me-
mikirkan tentang komputer. Emmons (2003) 
juga mendasarkan penelitiannya pada Raub 
(1981) dan mendefi nisikan kecemasan 
berkomputer sebagai kegelisahan penggu-
naan komputer dan kegelisahan mengenai 
dampak negatif dari penggunaan komputer 
terhadap masyarakat.

Beberapa faktor intern maupun ekstern 
dapat menyebabkan timbulnya  kecemasan 
berkomputer. Tjandra (2007) mendasar-
kan penelitiannya pada Wijaya dan Johan 
(2005) mengatakan bahwa gejala kecemasan 
berkomputer timbul karena individu tidak 
dapat mengenal dan menerima tingkatan 
perubahan dalam menanggapi perubahan 
teknologi komputer. Selain itu gejala yang 
muncul pada  kecemasan berkomputer juga 
disebabkan oleh persepsi individu yang 
kurang baik karena; a) perubahan status, b) 
berkeras tidak ingin belajar hal baru, c) keti-
daknyamanan. Persepsi individu yang ter-
ganggu oleh hal tersebut akan membentuk 
individu untuk melakukan pertahanan yang 
berlebihan sehingga termanifestasi dalam 
perilaku kecemasan berkomputer.  

Gender adalah suatu konsep yang men-
coba mengintegrasikan manusia berdasar-
kan jenis kelaminnya, yaitu pria dan wanita. 
Menurut Sidharta (2007) yang mendasar-
kan penelitiannya pada Sam (2005), dalam 
lingkungan sosial manusia perbedaan jenis 
kelamin memiliki dampak yang sangat luas, 
mulai dari tata cara berperilaku, kecend-
erungan pemikiran, ekspektasi individual, 
hingga hak dan kewajiban individual hampir 
selalu tersegmentasi oleh perbedaan jenis 
kelamin.

Rifa dan Gudono (1999) menemukan 
bahwa karyawan pria memiliki keahlian 
dalam End User Computing (EUC) yang lebih 
tinggi dibandingkan karyawan wanita.Rus-
tiana (2004) menemukan bahwa keahlian 
pria lebih baik dari keahlian wanita dalam 
menggunakan komputer. Sedangkan menu-
rut Indriantoro (2000) keahlian berkomputer 
berasosiasi negatif dengan sikap individu 
yaitu kecemasan berkomputer, sehingga 
ada kemungkinan kecemasan berkomputer 
pada wanita lebih tinggi dibandingkan pria. 
Rustiana (2004) yang mendasarkan peneliti-
annya pada Havelka (2003) menemukan ke-
cemasan berkomputer pada pria lebih ren-
dah dibandingkan wanita. Namun Igbaria 
dan Parasuraman (1989) dan Indriantoro 
(2000) menemukan hasil yang berbeda yaitu 
tidak terdapat perbedaan sikap kecemasan 
berkomputer antara pria dan wanita dalam 
pemakaian personal computer.

Wheeler (2001) yang mendasarkan 
penelitiannya pada Geyer (1998) menyatakan 
bahwa teori kepribadian mendata dan men-
gartikan karakteristik seseorang setepat dan 
sesederhana mungkin. Berbeda dengan teori 
kepribadian psikoanalitis lain, teori psikologi 
Jung tidak menekankan peran alam bawah 
sadar, tetapi berfokus pada aspek kesadaran 
dari kepribadian, pembuatan keputusan, 
dan dampak kepribadian terhadap pemaha-
man.Teori Jung menekankan kepribadian 
individual secara keseluruhan (tipe), bukan 
sebagai karakteristik yang terpisah (sifat). 
Menurut teori, tipe terdiri dari bermacam 
sifat yang berinteraksi membentuk kepriba-
dian. Dampak dari interaksi ini mengakibat-
kan sifat pada satu tipe akan memiliki dam-
pak yang berbeda pada kepribadian tipe lain 
yang memiliki sifat yang sama.

Wheeler (2001) mendasarkan peneliti-
annya pada teori Jung (1921) dan menge-
mukakan delapan sifat kepribadian utama 
yang terdiri dari empat dimensi utama yang 
saling berlawanan, yakni: (1) Extravert (E) vs. 



                  Khristy, Baridwan, Kecemasan Berkomputerdalam Konteks Pendidikan Akuntansi: Hubungan...463

Introvert (I), (2) Sensing (S) vs. Intuitive (N), (3) 
Thinking (T) vs. Feeling (F), dan (4) Judging (J) 
vs. Perceiving (P). Kedelapan sifat ini muncul 
dalam setiap individu dengan derajat yang 
berbeda-beda. Setiap individu memiliki ke-
cenderungan pembawaan terhadap satu dari 
dua sifat dalam tiap dikotomi. Empat sifat 
utama (preferen) berinteraksi membentuk 
tipe kepribadian. Namun, empat sifat lain-
nya tetap ada dalam kepribadian, dan indi-
vidu dapat menggunakannya dengan cukup 
baik.

Dimensi Ekstravert versus Introverti 
merupakan sikap dasar yang mencermin-
kan orientasi persepsi individu dan cara se-
seorang dalam berinteraksi dengan lingkun-
gan. Ekstravert merupakan sikap dimana 
seseorang bereaksi terhadap suatu kondisi 
dengan segera dan obyektif dalam lingkun-
gan, sedangkan Introvert cenderung melihat 
ke dalam diri untuk bereaksi secara inter-
nal dan subjektif terhadap lingkungan. Se-
seorang dapat menjadi ekstrovert atau in-
trovert, tergantung dengan arah aktivitas 
mereka. 

Dimensi Sensing versus Intuitive-
mencerminkan cara-cara individu dalam 
mengambil dan menerima informasi dari 
dunia. Orang dengan preferensi sensing ber-
gantung pada apa yang dapat dirasakan dan 
dianggap berorientasi pada sesuatu yang 
nyata. Orang dengan preferensi intuitif lebih 
mengandalkan proses non objektif dan per-
sepsi bawah sadar mereka.

Dimensi Thinking versus Feeling-
mencerminkan cara-cara individu untuk 
membuat sebuah keputusan. Sebuah pre-
ferensi untuk berpikir (thinking) menunjuk-
kan penggunaan logika dan proses rasional 
dalam membuat kesimpulan dan memutus-
kan suatu tindakan. Merasa (feeling) meru-
pakan pilihan untuk membuat keputusan 
berdasarkan proses subjektif yang meng-
danung reaksi emosional terhadap sebuah 
peristiwa.

Dimensi Judgement versus Perceiving 
yang ditemukan oleh Briggs dan Myers bertu-
juan untuk menunjukkan apakah penilaian 
rasional atau tidak rasional yang dominan 
ketika seseorang berinteraksi dengan ling-
kungan. Seseorang dengan preferensi judg-
ing menggunakan kombinasi thinking dan 
feeling ketika membuat keputusan, sedang-
kan seseorang dengan preferensi perceiving 
menggunakan proses sensing dan intuitive.

Berbagai ciri kepribadian telah di-
hubungkan dengan kecemasan komputer.

Landry et al (1996) menemukan hubungan 
yang signifi kan pada  preferensi sensing-in-
tuitive dan thinking-feeling dengan comput-
erphobia. Hal ini konsisten dengan hasil 
penelitian Ali dan Fadilah (2008) yang me-
nyatakan bahwa mahasiswa dengan karak-
teristik sensing-intuitive dan thinking-feeling 
memiliki hubungan yang signifi kan dengan 
dengan kecemasan berkomputer. Menurut 
Emmons (2003), kecemasan berkomputer 
tidak memiliki hubungan dengan tipe ke-
pribadian karena korelasi signifi kan antara 
CARS dan MBTI hanya terdapat pada prefer-
ensi thinking-feeling.

Dalam mempelajari suatu teknologi 
komputer, pengalaman memiliki andil yang 
sangat signifi kan bagi perkembangan keah-
lian pengguna komputer. Pengalaman meng-
gunakan komputer memiliki peranan yang 
penting dalam menentukan apakah seorang 
individu menggunakan teknologi komputer 
terbaru (Microsoft, 2007).

Bozionelos (2004) yang mendasarkan 
penelitiannya pada review meta-analitik 
Chua et al (1999) mengartikan pengalaman 
berkomputer (computer experience) sebagai 
jumlah dan luasnya pengalaman dalam peng-
gunaan komputer. Pengalaman berkomputer 
merupakan hal terkait yang paling konsisten 
dari kecemasan berkomputer.

Maurer (1994) yang mendasarkan pene-
litiannya pada Hayek dan Stephens (1989), 
Jones dan Wall (1985),  Koohang (1987),  
Loyd dan Gressard (1984a), dan Marcoulides 
(1988) menemukan hubungan pengalaman 
berkomputer dengan beberapa ukuran kece-
masan berkomputer. Pengalaman berkom-
puter memang tidak memberikan gambaran 
lengkap untuk perbedaan individu dalam 
kecemasan berkomputer (Rosen dan Weil, 
1995; Mahar et al, 1997; Bozionelos, 2001b), 
namun bukti empiris dari kuasi-eksperi-
mental dan longitudinal penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa perolehan pengalaman 
berkomputer oleh individu adalah terkait 
dengan penurunan skor kecemasan berkom-
puter mereka. Chu dan Spires (1991) mene-
mukan bahwa kehadiran kursus pengantar 
dalam komputer dan aplikasi mereka secara 
signifi kan mengurangi tingkat kecemasan 
berkomputer pada mahasiswa. 

METODE
Populasi yang diambil dalam penelitian 

ini adalah seluruh mahasiswa S1 Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Brawijaya Malang yang bersta-
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tus aktif pada semester genap tahun ajaran 
2010/2011. Jumlah populasi pada pene-
litian ini adalah 1106 orang (http://siska.
fe.unibraw.ac.id/forms/daftarmhsaktif,  
diakses 15 Maret 2011).Dipilihnya maha-
siswa akuntansi sebagai populasi penelitian 
ini didasarkan pada alasan utama karena 
peran mahasiswa akuntansi dalam dunia 
kerja kelak akan berkaitan erat dengan 
pengembangan sistem informasi yang ber-
basis komputer. Pemilihan lokasi di Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Uni-
versitas Brawijaya Malang didasarkan pada 
lokasi yang berdekatan dengan peneliti, dan 
adanya keterbatasan waktu serta biaya dari 
pihak peneliti menjadi pertimbangan dalam 
pemilihan populasi. 

Pengambilan sampel dari populasi pada 
penelitian ini dilakukan dengan menggu-
nakan metode convenience sampling, dengan 
menggunakan tingkat kesalahan sebesar 
5% dari daftar pengambilan sampel yang di-
anggap representatif. Convenience sampling 
merupakan salah satu tipe dari non prob-
ability sampling yang mengutamakan aspek 
kemudahan dalam pengambilan sampel, 
sehingga peneliti dapat meneliti mahasiswa 
manapun yang ditemui di lingkungan Jurus-
an Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Brawijaya Malang. Jumlah sam-
pel dalam penelitian ini dihitung menggu-
nakan rumus Slovin dan menghasilkan jum-
lah sampel sebanyak 293 mahasiswa.

Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah metode survei. Menu-
rut Jogiyanto (2007), survei adalah metode 
pengumpulan data primer dengan mem-
berikan pertanyaan-pertanyaan kepada res-
ponden individu. Survei dilakukan dengan 
cara menyebarkan kuesioner kepada para 
responden yang menjadi sampel penelitian. 
Peneliti menyebarkan kuesioner secara lang-
sung kepada responden selama kurang lebih 
satu bulan.

Penelitian ini menggunakan dua jenis 
variabel yaitu variabel dependen dan variabel 
independen. Variabel independennya adalah 
gender, tipe kepribadian, dan pengalaman 
berkomputer. Variabel dependennya adalah 
variabel kecemasan berkomputer. Instru-
men pengukuran variabel yang digunakan 
dalam suatu penelitian mengacu pada pene-
litian sebelumnya. 

Variabel kecemasan berkomputer di-
ukur menggunakan instrumen Computer 
Anxiety Rating Scale (CARS) yang mengacu 
pada Rosen dan Weil (1995). CARS terdiri 

dari 20 pertanyaan dan diberi skor 1 hingga 
5, dimana 1 menunjukkan jawaban “tidak 
cemas” dan 5 menunjukkan “sangat cemas 
sekali”. CARS menghasilkan jumlah skor ke-
cemasan berkomputer dan dirancang untuk 
membedakan individu yang technophobic 
atau cemas terhadap komputer dengan indi-
vidu yang tidak technophobic atau tidak ce-
mas terhadap komputer. Skor 20-41 menun-
jukkan kriteria tidak mengalami kecemasan 
berkomputer, skor 42-49 menunjukkan 
kecemasan berkomputer tingkat rendah, 
dan skor 50-100 menunjukkan kecemasan 
berkomputer tingkat sedang/tinggi.

Variabel gender dalam penelitian ini di-
ukur dengan menggunakan skala nominal, 
dibedakan atas kelompok pria atau wanita 
seperti yang digunakan pada penelitian Ali 
dan Fadilah (2008) dan Emmons (2003). Data 
diperoleh dari jawaban kuesioner atas per-
tanyaan mengenai jenis kelamin responden.

Variabel tipe kepribadian dalam pene-
litian ini diukur menggunakan instrumen 
Myers-Briggs Type Indicator (MBTI) yang 
mengacu pada Myers dan McCaulley (1985). 
MBTI adalah tes kepribadian menggunakan 
empat karakteristik dan mengklasifi kasikan 
individu ke dalam salah satu dari 16 tipe 
kepribadian menurut Jung. MBTI meru-
pakan kuesioner yang terdiri dari item-item 
yang disusun dengan format forced-choice di 
mana untuk setiap item pertanyaan, subyek 
menjawab dengan memilih salah satu dari 
dua jawaban yang tersedia.Dalam tes MBTI, 
subyek akan diberikan sejumlah pertanyaan 
yang akan mengarahkan mereka pada sisi 
mana mereka berada untuk keempat di-
mensi itu. Berdasarkan jawaban yang diberi-
kan dalam tes tersebut, individu diklasifi ka-
sikan ke dalam karakteristik ekstravert atau 
introvert, sensitif atau intuitif, pemikir atau 
perasa, dan memahami atau menilai. Dari 
keempat dimensi kepribadian terbentuk  16 
kemungkinan tipe kepribadian yang meru-
pakan kombinasi dari empat sifat utama. 
Enam belas kemungkinan tipe kepribadian 
tersebut antara lain ISTJ, ISFJ, INFJ, INTJ, 
ISTP, ISFP, INFP, INTP, ESTP, ESFP, ENFP, 
ENTP, ESTJ, ESFJ, ENF, dan ENTJ.

Variabel pengalaman berkomputer 
diukur dengan lamanya masa penggunaan 
komputer. Lamanya masa penggunaan kom-
puter dibagi menjadi empat kategori, yaitu 
<2 tahun, 2-3 tahun, 4-5 tahun, dan >5 ta-
hun, seperti yang digunakan dalam pene-
litian Sidharta (2007). Data diperoleh dari 
jawaban responden dalam kuesioner.
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Skala yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah skala nominal. Skala nominal 
yaitu bernilai klasifi kasi. Dalam penelitian 
ini skala nominal digunakan dalam semua 
variabel, baik variabel dependen, yaitu kece-
masan berkomputer, maupun variabel inde-
penden,  yaitu variabel gender, tipe kepriba-
dian, dan pengalaman berkomputer. 

Peneliti melakukan Uji Validitas dan 
reliabilitas sebagai tahap awal penelitian. 
Instrumen yang akan diuji validitas dan re-
liabilitasnya dalam penelitian ini adalah in-
strumen CARS dan MBTI. Data demografi s 
tidak memerlukan uji validitas karena han-
ya bertujuan untuk mengumpulkan infor-
masi yang berkaitan dengan responden.Uji 
validitas yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah melalui analisis item. Menurut Gho-
zali (2009), jika setiap item memiliki nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel maka semua 
pertanyaan dalam instrumen yang digunak-
an adalah valid. Uji reliabilitas  yang digu-
nakan untuk instrumen CARS menggunak-
an uji Cronbach’s Alpha dan untuk instru-
men MBTI menggunakan Kuder-Richardson 
Formula 20 (K-R 20).  Cronbach’s Alpha 
merupakan alat untuk menguji konsistensi 
internal sebuah instrumen yang biasanya 
menggunakan pengukuran berupa skala 
Likert sedangkan K-R 20 merupakan alat 
uji reliabilitas yang digunakan untuk instru-
men dikotomi dengan tingkat kesulitan yang 
hampir sama pada tiap butir pertanyaan. 
Walaupun terdapat perbedaan konsep an-
tara Cronbach’s Alpha dan K-R20, koefi sien 
yang dihasilkan K-R 20 akan sama dengan 
koefi sien Cronbach’s Alpha dengan data 
dikotomi (http://www.gifted.uconn.edu/
siegle/research/Instrument, diakses tanggal 
6 Juni 2011), sehingga pengujian reliabili-
tas untuk instrumen MBTI dalam penelitian 
ini juga menggunakan Cronbach’s Alpha. 
Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 
rtabelmaka instrumen tersebut dinyatakan 
reliabel (http://www.azuarjuliandi.com), 
diakses pada tanggal 4 Juni 2011). Semakin 

dekat Cronbach’s Alpha dengan 1, semakin 
tinggi keandalan konsistensi internalnya. 

Pengujian Chi Square dan uji korelasi 
kontinjensi dengan dengan tingkat signifi -
kansi p≤0,05 dilakukan dengan bantuan 
SPSS 16.0.Koefi sien kontingensi adalah 
metode yang digunakan untuk mengukur 
keeratan hubungan antara dua variabel 
yang keduanya bertipe data nominal atau 
kategorik (Kurniawan, 2008). Nilai kore-
lasi yang dihasilkan berkisar diantara 0 
dan 1. Angka pada nilai korelasi menujuk-
kan keeratan hubungan antara dua varia-
bel yang diuji. Jika angka korelasi makin 
mendekati 1, maka korelasi dua variabel ma-
kin kuat, sedangkan jika angka korelasi ma-
kin mendekati 0 maka korelasi dua variabel 
makin lemah (http://e-learning.gunadarma.
ac.id/ docmodul/diklat_kursus_spss/j.Bab_
VII_Statistika_Non_Parametrik_Uji_Hubun-
gan.pdf diakses pada tanggal 2 Juni 2011). 
Emmons (2003) yang mendasarkan pene-
litiannya pada Borg dan Gall (1989) me-
nyatakan bahwa Chi-square (X2) merupakan 
uji statistik nonparametrik yang digunakan 
ketika data penelitian berupa penghitungan 
frekuesi. Penghitungan frekuensi dapat di-
tempatkan menjadi dua atau lebih katego-
ri. Ukuran chi-square merupakan ukuran 
asosiasi yang berusaha untuk membukti-
kan bahwa antara variabel independen dan 
variabel dependen terdapat hubungan yang 
signifi kan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Seperti yang telah disebutkan bahwa 

penelitian ini menggunakan metodesurvey 
yaitu dengan menyebarkan kuesioner kepada 
mahasiswa di Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawi-
jaya Malang. Pengumpulan data dilakukan 
peneliti kurang lebih selama satu bulan 
dengan menyebarkan kuesioner penelitian 
secara langsung. Berikut adalah rincian ha-
sil pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti.

Tabel 1. Pengumpulan Data

Jumlah sampel
Jumlah kuesioner yang tidak kembali
Kuesioner yang kembali
Kuesioner yang digugurkan
Kuesioner yang digunakan

293
24

269
49

220

Tingkat Pengembalian (respon rate)
Tingkat Pengembalian yang digunakan (usable respon rate)

92 %
75 %

Sumber: Data Primer (diolah)
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Selanjutnya, gambaran profi l respon-
den pada penelitian  ini dapat dilihat pada ta-
bel 2. Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa, 
jumlah responden wanita lebih banyak dari-
pada pria. Rata-rata responden sudah men-
empuh semester ke-enam atau tahun ke-tiga 
dalam program S1 dan sebagian besar telah 
menggunakan komputer > 5 tahun, hal ini 
berarti para responden secara umum su-
dah cukup akrab dengan komputer. Namun, 
yang menarik adalah walaupun rata-rata 
responden sudah cukup lama berinteraksi 
dengan komputer, masih terdapat respon-
den yang mengalami kecemasan berkom-
puter tingkat rendah sebesar 11,4% dan ke-
cemasan berkomputer tingkat sedang/tinggi 
sebesar 7,7% dari total responden.

Setelah melakukan pengujian statis-
tik deskriptif, hal yang dilakukan selanjut-
nya adalah menguji validitas dan reliabilitas 
data.Hasil pengumpulan data dari responden 
perlu diuji untuk menguji kesahihan dan ke-
andalan data dengan menggunakan uji va-

Tabel 2.
Profi l Responden

1. Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
Pria
Wanita

80
140

36,4 %
63,6 %

2 Semester
Semester dua
Semester empat
Semester enam
Semester delapan
Semester sepuluh
Semester dua belas
Semester empat belas

24
41
107
43
4
1
0

10,9 %
18,6 %
48,6 %
19,5 %
1,8 %
0,5%
0%

3 Pengalaman Menggunakan 
Komputer
<2 tahun
2-3 tahun
4-5 tahun
>5 tahun  

2
6
19
193

0,9 %
2,7 %
8,6 %
87,7 %

4 Preferensi Kepribadian MBTI
Extravert (E)
Introvert (I)
Sensing (S)
Intuitive (N)
Thinking (T)
Feeling (F)
Judging (J)
Perceiving (P)

160
60
133
87
92
128
124
96

72,7 %
27,3 %
60,5 %
39,5 %
41,8 %
58,2 %
56,4 %
43,6 %

5 Kecemasan Berkomputer
Tidak Cemas
Cemas tingkat rendah
Cemas tingkat sedang/tinggi

178
25
17

80,9 %
11,4 %
7,7%

 Sumber: Data Primer (diolah)

liditas dan reliabilitas instrumen penelitian. 
Instrumen dalam penelitian ini dinyatakan 
valid dan reliabelkarena koefi sien korelasi (r) 
menghasilkan nilai lebih besar dari r tabel 
dan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, 
serta koefi sien keandalannya (Cronbach Al-
pha) lebih besar dari r tabel.Hasil pengujian 
validitas dan reliabilitas terlampir.

Setelah itu, ketika item pertanyaan 
yang diuji telah valid dan reliabel, maka di-
lakukan pengujian menggunakan Chi Square 
dan Uji Korelasi Kontinjensidengan tingkat 
signifi kansi p≤ 0,05.

Bukti  empiris pertama menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara kecemasan 
berkomputer dan gender. Dari Tabel 3 dapat 
dilihat bahwa nilai chi-square untuk tabulasi 
silang antara variabel gender (X1) dan kece-
masan berkomputer (Y) ialah sebesar 6,601 
dengan signifi kansi 0,037 (p<0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa gender (X1) memiliki 
hubungan dengan kecemasan berkomputer 
(Y). Koefi sien kontinjensi sebesar 0,171 
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Tabel 3.
Hasil Uji Chi Square dan Korelasi Kontinjensi

Tabulasi Silang

Uji Chi Square Uji Korelasi 
Kontinjensi

Nilai
(X2) Sig. (p)

Koefi sien 
Kontinjensi

(r)
Sig. (p)

Gender X Kecemasan Berkomputer 6,601 0,037 0,171 0,037

MBTI X Kecemasan Berkomputer 24,129 0,766 0,314 0,766

E/I X Kecemasan Berkomputer 0,695 0,706 0,056 0,706

S/N X Kecemasan Berkomputer 3,303 0,192 0,122 0,192

T/F X Kecemasan Berkomputer 0,354 0,838 0,040 0,838

J/P X Kecemasan Berkomputer 1,793 0,408 0,090 0,408

Pengalaman Berkomputer X Kecemasan 
Berkomputer 35,199 0,000 0,371 0,000

Sumber: data diolah

menunjukkan hubungan yang cenderung 
lemah diantara kedua variabel yang diuji 
karena koefi sien kontinjensi lebih mendeka-
ti nol. Hasil analisis chi square dan korelasi 
kontinjensi menunjukkan bahwa ditemukan 
korelasi yang lemah antara gender dan kece-
masan berkomputer. Arti dari hasil tersebut 
ialah terdapat perbedaan-perbedaaan kecil 
diantara pria dan wanita dalam persepsi dan 
sikap terhadap penggunaan komputer. Hasil 
ini tidak konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh oleh Emmons (2003); Ali dan 
Fadilah (2008); Havelka et al (2003). Namun. 
hasil ini konsisten dengan penelitian yang di-
lakukan oleh Raub (1981), Rifa dan Gudono 
(1999), serta Broome dan Havelka (2002).

Tidak konsistennya hasil penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu dapat dikarena-
kan oleh adanya perbedaan lokasi penelitian. 
Lokasi penelitian yang berbeda dapat meng-
hasilkan hasil penelitian yang berbeda kare-
na adanya perbedaan karakteristik populasi 
dan sampel yang dipengaruhi oleh faktor 
latar belakang lingkungan, pendidikan, dan 
budaya yang berbeda. Penelitian ini dilaku-
kan di Indonesia pada mahasiswa akuntansi 
Universitas Brawijaya. Dari data demografi  
reponden diketahui bahwa para responden 
dalam penelitian ini berasal dari 47 daerah 
yang berbeda dengan pengalaman berkom-
puter yang berbeda satu dengan yang lain-
nya. Sebagian besar resonden berasal dari 
Propinsi Jawa Timur. Ali dan Fadilah (2008) 
juga melakukan penelitian serupa terha-

dap mahasiswa akuntansi di Universitas 
Gadjah Mada Yogyakarta. Namun demikian 
hasil dari kedua penelitian ini saling tidak 
konsisten. Hal ini dapat dikarenakan oleh 
budaya dan faktor lingkungan dimana Yog-
yakarta merupakan salah satu kota wisata 
utama di Indonesia yang banyak dikunjun-
gi wisatawan asing sehingga penduduknya 
lebih cepat beradaptasi dengan komputer 
dan teknologi dibanding dengan penduduk 
Jawa Timur. Hal ini diduga dapat menekan 
perbedaan tingkat kecemasan berkomputer 
diantara pria dan wanita. Selain itu sistem 
pendidikan yang diterapkan di Universi-
tas Gadjah Mada mungkin berbeda dengan 
sistem pendidikan yang diterapkan di Uni-
versitas Brawijaya sehingga menghasilkan 
perbedaan hasil penelitian.

Jika perbedaan lokasi penelitian dalam 
satu negara yang sama dapat menghasilkan 
hasil penelitian yang berbeda maka sangat 
mungkin apabila penelitian ini juga tidak 
konsisten dengan penelitian yang dilaku-
kan di luar negeri. Emmons (2003) melaku-
kan penelitiannya di Amerika dengan sam-
pel penelitian para praktisi yang bertugas 
menghimpun data, informasi, melakukan 
penelitian, dan menyampaikan hasil peneli-
tian yang akurat kepada seluruh masyara-
kat di suatu wilayah melalui kegiatan pen-
didikan, publikasi, dan acara-acara khusus. 
Sebagai negara maju, Amerika cenderung 
lebih matang dalam perkembangan kompu-
ter dan teknologi dibanding negara berkem-
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bang seperti Indonesia. Kondisi tersebut me-
mungkinkan sosialiasi yang merata kepada 
masyarakat Amerika, baik itu pria maupun 
wanita. Upaya-upaya pelatihan dan sistem 
pendidikan yang mendukung dapat menjadi 
faktor lain yang menekan perbedaan perilaku 
terhadap komputer diantara pria dan wanita 
di Amerika.

Hasil penelitian ini tidak konsisten 
dengan penelitian Ali dan Fadilah (2008) ser-
ta Emmons (2003) namun konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Raub (1981), 
Rifa dan Gudono (1999), serta Broome dan 
Havelka (2002) yang menyatakan bah-
wa gender berasosiasi dengan kecemasan 
berkomputer. Hubungan antara gender dan 
kecemasan berkomputer tergambar dalam 
variasi tingkat kecemasan berkomputer an-
tara pria dan wanita walaupun tidak signifi -
kan. Hal yang menarik dalam penelitian ini 
adalah pada kategori “tidak cemas” dan “ke-
cemasan berkomputer tingkat sedang/tinggi” 
pria didapati lebih technophobia,. sementara 
banyak peneliti terdahulu yang menemukan 
bahwa kecemasan berkomputer yang lebih 
tinggi terjadi pada wanita. Namun meskipun 
pada dua kategori kecemasan berkomputer 
dalam penelitian ini pria ditemukan lebih 
technophobia, pada kategori “kecemasan 
berkomputer tingkat rendah” wanita ditemu-
kan lebih technophobia.

Bukti empiris kedua menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara kecema-
san berkomputer dan tipe kepribadian. Dari 
uji chi square pada Tabel 3 diperoleh hasil 
bahwa hubungan antara kecemasan berkom-
puter (Y) yang diukur dengan instrumen 
CARS dan tipe kepribadian (X2) yang diukur 
dengan instrumen MBTI tidak signifi kan se-
cara statistik.Dari Tabel 3 dapat dilihat bah-
wa nilai chi-square untuk tabulasi silang an-
tara MBTI (X2) dan kecemasan berkomputer 
(Y) ialah sebesar 24,179 dengan signifi kansi 
0,766 (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
tipe kepribadian (X2) tidak memiliki hubun-
gan dengan kecemasan berkomputer (Y).
Koefi sien kontinjensi sebesar 0,314 menun-
jukkan hubungan yang cukup lemah dianta-
ra kedua variabel yang diuji karena koefi sien 
kontinjensi lebih mendekati nol.

Tidak adanya hubungan tersebut juga 
mencakup keempat dimensi tipe kepriba-
dian Jung, yaitu dimensi Extravert/Introvert 
(X2= 0,056, p>0,05),Sensing/iNtuitive (X2= 
0,122, p>0,05),Thinking/Feeling (X2= 0,040, 
p>0,05), dan Judging/Perceiving (X2= 0,090, 
p>0,05).Hasil ini konsisten dengan penelitian 

Emmons (2003) yang menyatakan bahwa 
kecemasan berkomputer tidak berasosiasi 
dengan tipe kepribadian.

Ali dan Fadilah (2008) dan Landry 
et al (1996) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang signifi kan pada  preferensi 
sensing-intuitive dan thinking-feeling de-
ngan computerphobia.  Meskipun demikian, 
secara keseluruhan tidak dapat disimpul-
kan bahwa tipe kepribadian berasosiasi de-
ngan kecemasan berkomputer karena hasil 
uji chi square antara MBTI secara keselu-
ruhan dan kecemasan berkomputer tidak 
konsisten dengan  hasil uji chi square an-
tara masing-masing dimensi dikotomi tipe 
kepribadian dan kecemasan berkomputer. 
Menurut Emmons (2003), apabila kesim-
pulan pada salah satu dimensi dikotomi 
tipe kepribadian ditemukan tidak konsisten 
dengan kesimpulan MBTI secara keseluruh-
an dalam hubunganya dengan kecemasan 
berkomputer maka tidak dapat disimpulkan 
bahwa tipe kepribadian berkorelasi dengan 
kecemasan berkomputer. Mengacu pada per-
nyataan tersebut maka hasil penelitan Ali 
dan Fadilah (2008) dan Landry et al (1996) 
menghasilkan kesimpulan yang sama dengan 
Emmons (2003) dan juga dengan penelitian 
ini.

Bukti empiris ketiga menunjukkan bah-
wa hubungan variabel kecemasan berkom-
puter dengan variabel pengalaman berkom-
puter. Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai 
chi-square untuk tabulasi silang antara vari-
abel pengalaman berkomputer (X3) dan kece-
masan berkomputer (Y) ialah sebesar 35,199  
dengan signifi kansi 0,037 (p<0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa gender (X1) memiliki 
hubungan dengan kecemasan berkompu-
ter (Y). Koefi sien kontinjensi sebesar 0,371 
menunjukkan hubungan yang cukup kuat 
diantara kedua variabel yang diuji karena 
koefi sien kontinjensi memiliki nilai yang cen-
derung berada di tengah-tengah antara nilai 
0 dan 1. Hasil ini konsisten dengan pene-
litian Emmons (2003) serta Havelka et al 
(2003), namun tidak konsisten dengan pene-
litian Broome dan Havelka (2002) yang me-
nyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifi kan dalam kecemasan berkom-
puter diantara mahasiswa dengan jumlah 
tahun berkomputer yang berbeda.

Ketidakkonsistenan hasil penelitian 
ini dengan penelitian Broome dan Havelka 
(2002) dapat dipengaruhi oleh perbedaan 
waktu penelitian. Penelitian Broome dan 
Havelka (2002) pada tahun 2002 meng-
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hasilkan kesimpulan bahwa jumlah tahun 
berkomputer tidak berhubungan dengan ke-
cemasan berkomputer, namun pada tahun 
2003 Broome dan Havelka melakukan pene-
litian kembali bersama dengan Beasley dan 
menghasilkan kesimpulan bahwa jumlah 
tahun berkomputer berhubungan dengan 
komputer.

Hasil penelitian ini mendukung per-
nyataan Emmons (2003) yang menghasil-
kan kesimpulan bahwa terdapat hubung-
an antara jumlah tahun berkomputer dan 
kecemasan berkomputer. Penjelasan dari 
hasil penelitian ini adalah semakin lama 
seseorang berinteraksi dengan komputer, 
orang tersebut akan cenderung lebih meng-
enal komputer dan tidak canggung ketika 
menggunakan komputer. Seseorang yang 
telah menggunakan komputer lebih lama 
memiliki kesempatan yang lebih besar un-
tuk dapat mempelajari penggunaan kom-
puter. Hu-bungan antara jumlah tahun 
berkomputer dan kecemasan berkomputer 
dipercaya akan semakin kuat jika lamanya 
penggunaan komputer dalam satuan tahun 
disertai dengan pelatihan-pelatihan aplikasi 
komputer.

SIMPULAN
Berdasarkan bukti-bukti empiris yang 

diperoleh maka disimpulkan bahwa : 1) Ke-
cemasan berkomputer (Y) berhubungan den-
gan variabel gender (X1). Hal ini berarti ter-
dapat perbedaan-perbedaaan kecil diantara 
pria dan wanita dalam persepsi dan sikap 
terhadap penggunaan komputer.Hasil ini ti-
dak konsisten dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Emmons (2003); Ali dan Fadilah 
(2008); Havelka, serta Beasley, dan Broome 
(2003) yang menyatakan bahwa tidak ada 
perbedaan tingkat kecemasan berkomputer 
antara pria dan wanita yang dengan kata 
lain mengindikasikan tidak adanya asosiasi 
antara gender dan kecemasan  berkomputer. 
Namun hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Raub (1981) 
dan Rifa dan Gudono (1999). 2) Kecemasan 
berkomputer (Y) tidak berhubungandengan-
variabel tipe kepribadian (X2). Hasil ini tidak 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Emmons (2003); Ali dan Fadilah (2008); 
Havelka, serta Beasley, dan Broome (2003) 
yang menyatakan bahwa tidak ada perbe-
daan tingkat kecemasan berkomputer an-
tara pria dan wanita yang dengan kata lain 
mengindikasikan tidak adanya asosiasi an-
tara gender dan kecemasan  berkomputer. 

Namun hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Raub (1981) 
dan Rifa dan Gudono (1999). Penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa variabel tipe ke-
pribadian yang diukur dengan instrumen 
Myers-Briggs Type Indicator (MBTI)  ternyata 
tidak memiliki hubungan dengan tingkat ke-
cemasan berkomputer mahasiswa S1 Akun-
tansi Universitas Brawijaya Malang. Hal ini 
konsisten dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Emmons (2003), Ali dan Fadilah 
(2008), dan juga Landry et al (1996)  yang 
menyatakan bahwa tipe kepribadian MBTI 
secara keseluruhan tidak berasosiasi den-
gan kecemasan berkomputer.3) Kecemasan 
berkomputer (Y)berhubungan dengan vari-
abel pengalaman berkomputer (X3). Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Emmons 
(2003) serta Havelka, Beasley, dan Broome 
(2003). Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa seiring dengan bertambahnya pen-
galaman seseorang menggunakan komputer, 
tingkat kecemasan berkomputer berkurang.

Penelitian ini tidak terlepas dari keter-
batasan namun diharapkan tetap memberi-
kan kontribusi bagi perkembangan sistem 
informasi akuntansi. Sehubungandengan 
terbatasnya waktu dan pendanaan untuk 
penelitian, maka peneliti hanya menggunak-
an beberapa variabel yang mudah diukur 
saja. Akan jauh lebih baik jika penelitian 
sejenis di masa mendatang menggunakan 
lebih banyak variabel yang telah diperbarui.
Sampel dalam penelitian ini adalah maha-
siswa akuntansi yang merupakan calon-
calon profesional akuntan. Penelitian selan-
jutnya disarankan juga meneliti kecemasan 
berkomputer pada profesional akuntan dan 
dapat dibandingkan dengan tingkat kecema-
san berkomputer para mahasiswa akuntansi 
yang baru saja lulus sehingga dapat diketa-
hui apakah terjadi penurunan tingkat kece-
masan berkomputer atau setidaknya tidak 
terjadi peningkatan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai bahan pertimbangan 
bagi para pengembang pendidikan akuntansi 
dalam mengembangkan kurikulum yang 
dapat mengintegrasikan metode pembela-
jaran berbasis komputer. Mata kuliah yang 
berkaitan dengan pemanfaatan teknologi in-
formasi lebih difokuskan pada pelaksanaan 
praktikum dengan menempatkan individu-
individu yang berpengalaman dalam bidang 
teknologi informasi sebagai mentor sehingga 
diharapkan dapat mengurangi tingkat ke-
cemasan berkomputer di kalangan maha-
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siswa akuntansi. Metode pembelajaran yang 
berbasis komputer diharapkan juga dapat 
menambah pengalaman mahasiswa dalam 
menggunakan komputer selama masa perku-
liahan, dan dengan demikian dapat mengu-
rangi tingkat kecemasan berkomputer pada 
mahasiswa akuntansi.
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